6

BAB 1
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan bagian pokok dalam kehidupan manusia. Masalah pendidikan ini merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan, baik dalam kehidupan keluarga maupun kehidupan Negara. Bekembang dan tidaknya suatu Negara sebagian besar ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan di Negara tersebut.
Pendidikan yang dilaksanakan disekolah, pelaksanannya berpedoman pada kurikulum pendidikan. Kurikulum pendidikan yang digunakan pada saat ini yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Salah satu komponen dalam kurikulum sekolah adalah mata pelajaran Matematika. Matematika merupakan lmu universal yang mendasari perkembangan teknologi dan mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dalam memajukan pola pikir manusia (Hermawan,2007:15)

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi yang bertujuan agar peserta didik mampu berpikir  logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama sehingga peserta didik mempunyai kompetensi yang utuh. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan, serta dapat mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah dan kompetitif (Suciati,2007:30)
Pada kenyataannya masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran Matematika disekolah pada saat ini belum menemukan titik temu menuju keberhasilan karena rendahnya  kreativitas dan prestasi belajar siswa dalam belajar matematika, karena umunya siswa merasa bosan dan menganggap belajar matematika sebagai mata pelajaran yang tidak menyenangkan. 
Dalam hal ini dampak yang terjadi bagi siswa sendiri  yaitu siswa menjadi tidak kreatif, cenderung belajar pasif ketika diberikan pembahasan materi dan latihan sosial, karena guru tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif mengenai materi yang sedang dipelajarinya (Sunanto,2002:18) 
Dalam mempelajari matematika siswa dituntut untuk lebih banyak memahami dan menghapal, sebab matematika terdiri  fakta-fakta, definisi, aksioma, dan dalil-dalil yang deduktif. Menurut Ruseffendi (1998:19) “Matematika itu terorganisasi dari aksioma-aksioma dan dalil-dalil yang telah dibuktikan kebenarannya secara umum, karena itulah matematika sering disebut ilmu deduktif”. Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai oleh siswa karena  keberdaannya memiliki  peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan sains. Dengan fungsi-fungsi matematika  tersebut para guru diharapkan dapat memahami penguasaan materi dan mengkomuniksikannya untuk pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Namun dalam kenyataannya siswa menganggap bahwa matematika merupakan salah satu pelajaran yang sulit dan rumit  untuk dipahami.
Menurut Dharma (2008:8) menyatakan, Matematika merupakan mata pelajaran yang  sukar dipahami, dengan demikian ketidaksenangan siswa terhadap mata pelajaran matematika kemungkinan disebabkan oleh sukarnya memahami mata pelajaran matematika, oleh karena itu diperlukan metode-metode atau pendekatan pembelajaran matematika untuk membantu proses pembelajaran matematika supaya lebih optimal.
Pembelajaran matematika tradisional sering kali menyajikan persoalan matematika yang menggunakan proses penyelesaian jawaban yang sulit dilogikakan dalam kehiduan sehari-hari, menurut buku Dirjen PMPTK (Dharma,2008:13) “proses pendidikan yang bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi  dengan konteks kehidupan sehari-hari sehingga siswa memiliki kemampuan yang fleksibel yang dapat diterapkan  dari suatu permasalahan ke konteks lainnya”. Tujuannya diharapkan  bukan hanya jawaban  dari soal latihan yang diberikan melainkan justru mengutamakan cara  atau proses untuk menyelesaikan jawaban, dan membantu untuk mengembangkan pola pikir, kreatifitas, dalam menjawab persoalan secara simultan.
Melihat kenyataan diatas maka dipandang perlu untuk menggunakan metode pembelajaran agar siswa mengembangkan  pola pikirnya supaya kreatif, inofatif, dalam menjawab persoalan dan diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar matematika.Berdasarkan permasalahan diatas maka dipandang perlu untuk mengadakan penelitian dengan judul “PERBEDAAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIK   SISWA MTs. Al-MU’AMALAH  ANTARA YANG MENGGUNAKAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DENGAN PROBLEM BASED LEARNING”
B. Batasan Masalah
Untuk membatasi penelitian agar tidak berkembang pada hal-hal di luar masalah yang diteliti, maka penulis membatasi penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Eksperimen
1. Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi pada mata pelajaran matematika 
1. Model yang digunakan adalah pembelajaran kontekstual dan Problem based learning.
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis yang akan diukur adalah aspek kognitif.
C. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah, yaitu : ”Adakah perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa antara yang menggunakan pembelajaran kontekstual dengan Problem based learning?”.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa antara yang menggunakan pembelajaran kontekstual dengan Problem based learning.	
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pilihan metode pembelajaran matematika. Selain itu juga dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan pada penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya, dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.



E. Manfaat Penelitian
	Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:
1. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan pengalaman untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa antara yang menggunakan pembelajaran kontekstual dengan problem based learning
2. Bagi siswa, untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa dalam hal pembelajaran kontekstual dan problem based learning.
3. Bagi guru, sebagai sarana untuk memperoleh wawasan dan dapat dijadikan sebagai alterntif pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan pemecahan matematik masalah siswa dengan penerapan pembelajaran kontekstual dan pembelajaran problem based learning.
F. Asumsi
Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas,  permasalahan yang terdapat pada penelitian ini bertolak dari asumsi sebagai berikut:
1. Pemilihan model pembelajaran menjadi sangat penting mengingat peran matematika sebagai wahana untuk melatih sikap berpikir kritis, logis, kreatif dan sistematis serta dapat meningkatkan ketajaman penalaran siswa.
2. Keberhasilan belajar bukan hanya ditentukan oleh kemampuan individu semata, melainkan akan lebih baik bila dilakukan secara bersama-sama dalam kelompok kecil yang terstruktur.

G. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2010: 5), “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori dan belum menggunakan fakta”.
Berdasarkan rumusan masalah di atas, hipotesis penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa Mts Al- Mu’amalah  antara yang menggunakan pembelajaran kontekstual dengan problem based learning”.
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